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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pepen model pembelajarafalues
Time Pie dalam meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa¥¢éll A SMP Negeri 2 Kuta Utara
Kabpaten Badung. Dengan rumusan masalah yandkdiappakah dengan Model pembelajaran
Values Time Pie dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di Kéla®\ SMP Negeri 2 Kuta
Utara Kabupaten Badung. Model pembelajaran ini deldorasi dengan guru mata pelajaran
PPKn kelas VII A SMP Negeri 2 Kuta Utara. Subyekagdgian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas VII A dengan jumlah 40 orang, terdiri darisi3wa laki-laki dan 23 siswa perempuan, dan
sasaran utama dalam penelitian ini adalah mmenikakerestasi belajar pada mata pelajaran
PPKn. Teknik pengumpulan data menggunakan metoskr\adsi dan tes, sedangkan analisis data
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kepuan siswa dalam penyelesaian
soal dan diskusi kelompok. Hal ini ditunjukan demgeningkatanprestasi belajar siswa siklus |
pada pertemuan pertama walaupun belum mencapei.tRaga pertemuan pertama sudah 66,67%
siswa yang mendapatkan prestasi yang baik, padanpesin kedua dapat dilihat peningkatan
prestasi belajar siswa-siswa tersebut walaupunnbehencapai target, pada pertemuan kedua
sudah 76,19% siswa mendapatkan hasil yang baik frtemuan ketiga mengalami peningkatan
yang lebih baik yakni 100% sehingga sudah mendagtantasan 80%. Hasil uji kompetensi siklus
| pertemuan ketiga lebih baik dibandingkan pertemkesatu dan kedua. Keaktifan siswa dan
prestasi belajar siswa mengalami peningkatanphditunjukan prosentase prestasi belajar siswa
pada siklus | pertemuan pertama yakni 66,67%, perd® kedua 76,19%, dan pertemuan ketiga
100%. Hal ini nampak bahwa aktivitas siswa selamsgs pembelajaran sudah sangat baik
sehingga mengalami peningkatan prestasi belajag pagus. Dari uraian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajardalues Time Pie dapat meningkatkan prestasi belajar
PPKn siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Kuta Utara padata pelajaran PPKn tahun pelajaran
2016/2017.

Kata kunci:Model pembelajaraNalues Time Pie, Prestasi belajar siswa, mata pelajaran PPKn.
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l. PENDAHULUAN

PPKn adalah salah satu disiplin ilmu yang banyak membelikatuan bagi kepentingan
kehidupan umat manusia dalam menyelesaikan problem-problem kehidupanhaetPPKn
merupakan salah satu mata pelajaran yang materi irtenlgantuk dari unsur politik, hukum ,
moral serta ketrampilan kewarganegaraan. Akan tetapskaggian siswa, mata pelajaran PPKn
adalah bukan hal yang menyenangkan, sehingga konsekuensi rasargladterhadap pelajaran
PPKn menyebabkan ketuntasan belajar PPKn belum mencapai hasipgengl sesuai dengan
target yang diharapkan.

Berdasarkan studi pendahuuan di Kelas VII A SMP Negeri 2 Kiira diperoleh fakta
bahwa pembelajaran PPKn masih mengalami banyak kelerdahd®endala diantaranya sebagai
berikut. Pertama, dilihat dari faktor guru yang masih sering querakan metode ceramah yang
menimbulkan aktivitas siswa hanya sebatas penalaran stgag&an nilai-nilai dan makna yang
terkandung dalam materi kurang diperoleh siswa. Kedua, dil#rakomponen siswa, masih
ada sebagian besar siswa kurang menyukai dan kurang meresaopetajaran PPKn. Hal ini
terlihat ketika siswa mengikuti proses pembelajaran PB&bagian besar siswa bersikap pasif.
Begitu juga dalam mengikuti diskusi, sebagian siswa tenkasah dan kurang berpartisipasi akiif.
ini menunjukkan bahwa hanya siswa tertentu saja yang ak#iinye; menjawab, menanggapi dan
mengemukakan ide dan gagasannya. Suasana kelas yang kurang kondiubdtderasentrasi
siswa kurang, sehingga materi kurang dimengerti oleh sisvegatDdisimpulkan bahwa
pembelajaran PPKn membuat mereka bosan karena metode kurandgcmenari

Kenyataan yang ada di kelas VII A pada mata pelajarannRiRipat teridentifikasi
beberapa persoalan yang terjadi yakni : (1) Rendahnya partisgasa dalam proses
pembelajaran PPKn, misalnya ketika guru memberikan kesenlggiada siswa untuk bertanya
maupun menjawab, (2)Rendahnya kerjasama siswa pada saatjal@mgeigas kelompok, siswa
masih enggan untuk bertukar gagasan dan pendapat dengan tem@)nygiswa lebih
mengandalkan temannya yang lebih pintar dalam mengerjakan ked@®pok, dan (4)
Rendahnya rasa tanggung jawab siswa ketika mengerjakan telgasp&k, misalnya masih
banyak siswa yang bermain-main ketika dminita untuk mergerjdugas secara kelompok
sehingga berdampak pada prestasi belajar. Prestasi betayar cendrung menurun, karena
pemahaman materi pelajaran masih rendah. Hal ini dituajulliari nilai rata-rata ulangan harian

siswa yang belum mencapai nilai standar KKM yang berlakelds VIl A SMP Negeri 2 Kuta
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Utara. Dari 40 orang siswa kelas VII A hanya 13hgrgang tuntas atau 32,50% dan siswa yang
belum tuntas sebanyak 27 orang atau 67,50%. Datdiambil pada semester genap tahun
pelajaran 2016/2017.

Proses pembelajaran yang cendrung monoton dan dkumamarik minat siswa karena
kurang menyentuh kebutuhan siswa, dalam arti pemyajuru dalam pembelajaran kurang
bervariasi. Metode ceramah tetap menjadi pilihamat dalam pembelajaran, walaupun sesekali
digunakan metode lain, namun tetap belum mampu raegkitkan minat belajar siswa. Kondisi
seperti ini dapat menyebabkan proses pembelajaveangg menyenangkan. Berdasarkan hal
tersebut, penulis berkolaborasi dengan guru PPKaskéll A SMP Negeri 2 Kuta Utarauntuk
mencoba menerapkan model pembelaj&anes Time Pie. Model pembelajaraxalues Time Pie
merupakan bagian dari model pembelajak&@T (teknik klarifikasi nilai) dengan maksud
menumbuhkan dan meningkatkan kreatifitas belagavasidalam pembelajaran PPKn. Disamping
itu para guru masih jarang yang menggunakan maeaebplajaraivalues Time Pie dalam proses
pembelajaran. Model ini diketahui cenderung menkla@rpengaruh positif terhadap motivasi dan
Prestasi belajar siswa, karena model pembelajaramimbuat pembelajaran yang menyenangkan
(enjoy full learning).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik uniotuk melakukan penelitian tindakan
kelas Classrooom Action Research)tentang : “Implementasi Model Pembelajaiaiues Time
Pie Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn Siswa K& A SMP Negeri 2 Kuta Utara
Kabupaten Badung”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburai atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

“Apakah Model Pembelajararalues Time Pie dapat meningkatkan Prestasi Belajar PPKn
Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Kuta Utara KabupaBadung?”

Analog dengan latar belakang dan rumusan masalaladj tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pe@@tan prestasi belajar mata pelajaran PPKn
siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Kuta Utara Kabupat®adung melalui penerapan Model

Pembelajaraivalues Time Pie.
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[. LANDASAN TEORI

Model Pembelajaran Values Time Pie

Model pembelajaraNalues Time Pie merupakan suatu ilustrasi grafik yang menghendaki
pikiran berdasarkan nilai memberikan pemahaman p@ea tentang bagaimana cara mereka
memanfaatkan waktu dengan benar, bagaimana metakareenggunakan waktu sebagai seorang
siswa yang baik, sebagai anggota keluarga yangdaaiksebagai warga negara yang baik (Lilis
Apriyani, 2013 : 26).Values Time Piedapat dirumuskan sebagai teknik pembelajaran untuk
membantu siswa mencari dan menentukan suatuyaifey dianggap baik dalam menghadapi
persoalan melalui suatu proses menganalisis ralag ysudah ada dan tertanam dalam diri siswa.
Values Time Pie juga menekankan bagaimana sebenarnya seseorangangmbnilai yang
menurutnya dianggap baik, yang pada pada giliramiganilai tersebut mewarnai perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Dalaaktpk pembelajaranyalues Time Pie
dikembangkan melalui proses dialog antara guru dswa. Proses tersebut hendaknya
berlangsung dalam suasana santai dan terbuka, ggahigetiap siswa mau dan mampu

mengungkapkan perasaan secara bebas.

Keunggulan M odel PembelajaranValues Time Pie

Keunggulan Model Pembelajar&alues Time Pie adalah sebagai berikut :

a. Setiap siswa dapat mengemukakan pendapatnya dampertanggungjawabkan
berdasarkan penilainnya.

b. Model pembelajarawalues Time Pie merupakan model pembelajaran nilai, model
ini membuat siswa dapat memfokuskan pada peni#aandapat menumbuhkan nilai dan norma
yang baik kepada siswa dengan memanfaatkan waktubenar.

C. Siswa dapat menilai materi yang dipelajari baiki gang disukai maupun tidak

disukai dengan cara mempresentasikan dan haruamefasan yang jelas.

Kelemahan Model Pembelajaran Values Time Pie
Adapun kelemahan yang sering terjadi dalam prosesoplajararValues Time Pie adalah
bahwa proses pembelajaran dilakukan secara langéeimguru, artinya guru menenamkan nilai-

nilai yang dianggapnya baik tanpa memperhatikaa géng sudah tertanam dalam diri siswa.
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Akibatnya, sering terjadi benturan atau konflikandalam diri siswa karena ketidakcocokan antara

nilai yang sudah terbentuk dengan nilai baru yatamdmkan oleh guru (Lilis Apriyani, 2013:33).

Pembelajaran

Pembelajaran dikatan sebagai inti dari proses pédi secara keseluruhan dengan guru
sebagaipemegang peranan utama. Pembelajaran ma&mupaktu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmrbtimbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentunglls, 2013: 12). Dalam proses pembelajaran,
baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pdiaaksana dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan mencapaniassimal apabila pembelajaran berjalan
secara efektif. Pembelajaran yang efektif adakinhelajaran yang memudahkan siswa untuk
mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti faktaampilan, nilai, konsep, dan bagaimana
hidup serasi dengan sesama atau suatu hasil bgaygrdiinginkan (Wregg, 2013 : 12).

Pembelajaran itu tidak hanya sekedar mencari pahgah dan pengalaman yang
diinginkan tetapi lebih dari itu yakni adanya pexhan sikap atau tingkah laku. Perubahan yang
dimaksud adalah perubahan menuju kebaikan. Pemhatdgkah laku tersebut dilakukan secara
kontinu, yang mana hal ini merupakan salah satwatujpendidikan. Nizar Ali (2010 : 207)
menegaskan bahwa tujuan pendidikan tidak terle@as fdlsafah bangsa sehingga tujuan
pendidikan harus sesuai dengan situasi dan koaligjsa.

Hal ini diperkuat oleh Ibrahim dan Nana SyaodihO233) yang menjelaskan bahwa:
“Proses belajar mengajar yang mengaktifkan sisvedajdr diskaveri/inkuiri), pemecahan dan
lain-lain, peranan siswa lebih besar. Siswa tidibleri bahan ajar yang sudah jadi sudah selesai
untuk tinggal menghapal tetapi diberi persoalaru dtasus yang membutuhkan pencarian
pengamatan, percobaan analisis, sintesis, perlgamdipenilaian, dan penyimpulan oleh siswa
sendiri. Dalam strategi belajar ini siswa lebihdezan aktif, mereka adalah sebagai subjek yang
berinteraksi bukan hanya dengan guru tetapi demgamusia-manusia sumber yang lain baik

disekolah maupun diluar sekolah, dengan sesama,siemgan buku-buku serta medianya”

Prestasi Belajar
Menurut Sardiman (2005 : 67) belajar adalah suatsgs yang kompleks yang terjadi pada
semuaorang dan berlangsung seumur hidup, sejakadign bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah

satu pertanda bahwa seseorang yang telah belahagdanya perubahan tingkah laku dalam
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dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyanbghik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun ganenyangkut nilai dan sikap (afektif).

Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka sr@uaperoleh suatu hasil belajar atau
prestasi belajar. Prestasi Belajar merupakan dasilsuatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi penulis, tindak mengajar digkbiengan proses evaluasi hasil belajar,
sedangkan dari segi siswa, prestasi belajar meampbkrakhirnya penggal dan puncak proses
pembelajaran.

Prestasi belajar adalah suatu tindakan atau kegiattuk melihat sejauh mana tujuan-
tujuan telah dapat dicapai atau dikuasasi oleh asigalam bentuk hasil-hasil belajar yang
diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalbeiajarnya (Sudjana, 2009 : 37). Prestasi
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak batedtakukan kegiatan belajar ( Abdurahman,
2013 : 14).

Sedangkan menurut Nasution (2006 : 36) prestadifhelajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar mengajar dan biasanyanglitkan dengan nilai tes yang diberikan oleh
guru.

Jadi Prestasi/hasil belajar merupakan hasil yaperdieh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yadrigerikan oleh guru setiap selesai

memberikan materi pelajaran pada suatu pokok bahasa

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses, maka baik prosegpunahasil/prestasi belajar itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor terseigasiahgkan menjadi dua golongan besar, yaitu
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri sis\vaa daktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor-faktor dari diri siswa seperti latar belagatiri siswa diantaranya aktivitas belajar, umur,
jenis kelamin, motivasi, status siswa, fasilitalajae, tingkat sosial ekonomi, dan latar belakang
yang lain.

Menurut Djamarah dan Zain (1996:23), faktor-fakyang mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Tujuan.

Tujuan merupakanpedoman sekaligus sebagai sasangnakan dicapai dalam kegiatan

pembelajaran. Kepastian dari perjalanan proses @ejaban berpangkal tolak dari jelas
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tidaknya perumusan tujuan pembelajaran. Tercapdijyan sama halnya keberhasilan
pembelajaran.

Guru

Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikanméagjuilmu pengetahuan kepada
anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang eygaman dalam bidang profesinya.
Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat merfadianak didik menjadi orang yang
cerdas.

Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja da&@rsgkolah. Anak yang menyenangi
pelajaran tertentu dan kurang menyenangi pelajgaag lain adalah perilaku anak yang
bermula dari sikap mereka karena minat yang bentaitdal ini akan mempengaruhi
kegiatan belajar anak didik.

Kegiatan pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadingaaksi antara guru dengan anak didik
dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang raemgaj anak didik yang belajar,
maka guru adalah orang yang menciptakan lingkumgdajar bagi kepentingan belajar
anak didik. Gaya mengajar guru berusaha mempenggayé belajar anak didik.

Bahan dan Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi adalah suatu bahan yataptrdi dalam kurikulum yang sudah
dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulandgasanya bahan pelajaran itu sudah
dikemas dalam bentuk buku paket untuk dikonsumsi @nak didik. Bila tiba masa
ulangan, semua bahan yang telah diprogramkan darsdedesai dalam jangka waktu
tertentu dijadikan sebagai bahan untuk pembuagam-item soal evaluasi.

Suasana Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan di dedtas. Besar kecilnya jumlah anak
didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan mempangasuasana kelas. Sekaligus
mempengaruhi suasana evaluasi yang dilaksanakaen#&aikap mental anak didik belum
semuanya siap untuk berlaku jujur, maka dihadirkatn atau dua orang pengawas atau
guru yang ditugaskan untuk mengawasinya. Selanakgehaan evaluasi, selama itu juga

seorang pengawas mengamati semua sikap, gerakygegkdilakukan oleh anak didik.
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Hasibuan dan Moedjiono (1999:39) menjelaskan bdt@w@mpuan yang merupakan hasil

belajar meliputi :

a. Keterampilan intelektual ( yang merupakan hasibjael terpenting dari sistem
lingkungan skolastik )

b. Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan berfsesorang dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.

C. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti inforndesn fakta. Kemampuan ini
umumnya dikenal dan tidak jarang.

d. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolahaamiain keterampilan menulis,
mengetik, menggunakan jangka dan sebagainya.

e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertasiés emosional yang dimiliki
seseorang sebagimana dapat disimpulkan dari kecsgaiinya bertingkah laku
terhadap orang, barang, atau kejadian.

Faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas, nakln faktor intern dan faktor ekstern.

Untuk itu, demi mencapai suatu tujuan, diperlukdarga kerja sama yang baik antar

komponen-komponen pendidikan.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adadatkiraan awal penulis akan hasil
yang dicapai terkait penelitian yang dilakukan. Memn Noeng Muhadjir (2007:39, bahwa
hipotesis adalah perkiraan awal penulis akan lyasi) dicapai terkait penelitian yang dilakukan
dan dibangun dari tata relasi penelitian yang ddali, hipotesis dalam penelitian ini adalah

implentasi model pembelajar&alues Time Pie dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

1. METODE PENELITIAN

1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k@REK) atauClassroom Action Research
(CAR). Penelitian tindakan kelas menurut Carr damkiis dalam Wijaya Kusuma (2008:9)
adalah suatu penelitian refleksi diself reflective) yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi
sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebena®aaangkan menurut Muhamad Basrowi
(2008:25) penelitian tidakan kelas adalah penalitiadakan yang berkaitan dengan bidang
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pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan sebelal.kDari keterangan yang ada tersebut
dapat dijelaskan bahwa PTK adalah penelitian yalagukan oleh peneliti di dalam kelas dalam

usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaramggéaidiharapkan hasil dan mutu pendidikan
akan meningkat. Penelitian tindakan kelas ini didalakan secara kolaboratif, dimana peneliti

meminta bantuan guru lain yang mengampu mata paltaj@ang sama sebagai observer.

2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMBgeri 2 Kuta Utara Kabupaten
Badung. Siswa yang ditetapkan sebagai subyek piangberjumlah 40 orang, yang terdiri dari 17

orang laki-laki dan 23 orang perempuan.

3. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kela€{assroom Action Research) diawali dengan refleksi awal yang
dilakukan oleh penulis yang berkolaborasi dengaru@PKn untuk mencari informasi untuk
mengenali dan mengetahui kondisi awal atau menemuiesalah yang ada di lokasi penelitian.
Secara umum penelitian tindakan kelas memiliki desi@ngan empat langkah utama, yaitu
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, obsemwalsiési, dan refleksi. Berikut akan
disampaikan gambaran umum siklus I.

a. Tahap Perencanaallénning)

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perex@aimi adalah : 1). Hasil observasai
awal di SMP Negeri 2 Kuta Utara, khususnya siswéa&&ll penulis tidak pernah mengajar
dengan menggunakan modéllues Time Pie, sehingga hasil belajar kurang maksimal. Temuan
ini merupakan bahan refleksi untuk melaksanakalusik dengan cara membuat perencanaan
siklus 1, 2). mempersiapka rencana pelaksanaanglajatan, 3). merancang soal-soal yang akan
digunakan, 4). menyusun instrumen berupa tes piebilajar yang terdiri atas soal-soal
berdasarkan indikator yang tertuan dalam Rencalek$zmaan Pembelajaran (RPP).

b. Tahap tindakanActing)

Siklus | dilaksanakan dengan tiga kali pertemuaartePhuan 1 sampai 3 dilaksanakan
untuk proses pembelajaran dengan implementasi mupel@belajarariValues Time Pie tiap

pertemuan, dan pertemuan ke-4 untuk pelaksanaarseiama 2 x 40 menit.
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C. Tahap Observasi/evalua€ifservation/Eval uation)

Pada tahap observasi, penulis melakukan obser@agad mengisi lembar observasi yang
memuat rekaman keaktifan siswa pada pertemuampeetiangga akhir yang meliputi : kehadiran
siswa, kegiatan siswa mengisi waktu luang, keaktiésswa dalam mengerjakan soal-soal,
menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, daangegapi jawaban siswa lain, kesungguhan
siswa mengikuti pelajaran, kekompakan yang dipetidin kelompok, kemampuan siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Evalutsgishnakan setelah proses pembelajaran dan
observasi siklus | selama 3 kali pertemuan. Data @aaluasi ini digunakan untuk menarik
simpulan, namun bilamana perlu untuk menyusunksiflentuk persiapan perencanaan tindakan
siklus 1.

d. Tahap RefleksiReflection)

Hasil pengamatan/observasi yang diperoleh, dikukgpulserta dianalisis. Hasil yang
diperoleh penulis dapat dijadikan sebagai bahdeksfapakah tindakan yang dilakukan telah
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaik@salah dan meningkatkan prestasi
belajar ataukah belum. Hasil analisis yang dipérolalam tahap ini akan dipergunakan sebagai
acuan untuk melaksanakan siklus Il, sehingga y@rapédi pada siklus berikutnya sesuai dengan
apa yang diharapkan dan hendaknya lebih baik dduisssebelumnya (siklus I).

Gambaran umum pada siklus Il, bahwa siklus Il diéalakan berdasarkan hasil
pelaksanaan siklus | dan langkah-langkah yang giténkurang lebih sama dengan siklus I. Inti

dari pelaksanaan siklus Il adalah memperbaiki palagian siklus I.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :

a. Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data haamgeén harian pada pra siklus

b. Metode observasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tenkamglisi kelompok belajar pada saat
sebelum dan sesudah penerapan model pembelay@tass Time Pie (VTP). Metode ini
digunakan penulis pada setiap siklus pembelajasany Wilaksanakan, sehingga penulis dapat
secara langsung dan kontinu mengamati proses pajatzal yang dilaksanakan. Instrumen yang

digunakan adalah lembar observasi.
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C. Metode tes.
Metode tes digunakan untuk memperoleh gambaramagrdselajar yang diperoleh siswa

berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapKnstrumen tes berbentuk tes uraian.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Masri Singarimbun dan sofian Efendi (20882 teknik analisis data adalah
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yahgiedah dipahami dan diinterprestasikan.
Sedangkan Muhamad Basrowi (2008:130) menjelaskawdaeknik analisis data adalah jiwa
dari PTK, karena analisis data merupakan salathséitang harus ditempuh setelah pengumpulan
data dilakukan oleh peneliti, dimana pengumpulaa tirsebut diibaratkan sebagai jantungnya
PTK. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, nedkek analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskripkfiantitatif. Analisis deskriftif kuantitatif
digunakan untuk mendeskripsikan prestasi belaj&nPdswa yang diketahui dari hasil penilaian
setiap siklus. Menurut Sudjana (2002:121) andlisentitatif dapat digunakan teknik kategorisasi
dengan berpedoman pada skala angka 0-100 sesgaindaiel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1. Skala Prestasi Belajar Siswa

No. Interval Nilai Kualifikasi
1 80— 100 Sangat Tinggi
2 66 — 79 Tinggi
3 56 — 65 Sedang
4 40 - 55 Rendah
5 0-39 Sangat Rendah

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanaka®MP Negeri 2 Kuta Utara Kabupaten
Badung. Jumlah subyek penelitian sebanyak 40 oseswgn yang terdiri dari 17 orang laki-laki
dan 23 orang siswa perempuan. Para siswa beraskltdabelakang yang berbeda dan memiliki

tingkat kemampuan yang sangat berbeda pula.
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Penetapan subyek penelitian ini disebabkan kgresstasi belajar siswa kelas VII A SMP
Negeri 2 Kuta Utara Kabupaten Badung, pada matggrah PPKn masih rendah dari ketuntasan
belajar yang ingin dicapai.

a. Pelaksanaan Siklus|

Prestasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadapatiysiswa yang dikenai tindakan, yakni
kelas VII A maka dapat dilihat hasilnya pada tdimikut.

Tabel 4.1. Prosentase Siswa Pada Pertemuan Pertama

No. Kriteria Frekwensi Prosentase

Penilaian

1 A 11 27,50%

2 B 16 40%

3 C 12 30%

4 D 1 2,50%

5 E 0 0
Jumlah 40 orang 100%

Kriteria Penilaian :
A = Sangat Tinggi

B = Tinggi
C = Sedang
D = Rendah

E = Sangat Rendah

Pedoman Penilaian :
Nilai = Jumlah skor perolehan X 100
Jumlah Skor Maks

Pada pelaksanaan pembelajaran untuk pertemuarmpediihat peningkatan prestasi
belajar siswa, namun belum mencapai target. Suda9% siswa mendapatkan hasil yang baik,
yakni 11 orang siswa atau 27,50% dari total 40&isvendapatkan nilai A, 40% atau sebanyak 16
orang siswa mendapatkan nilai B, dan sisanya 32,&@% 13 orang siswa yang mendapatkan
nilai C dan D (55-74).
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Melihat hasil perolehan prestasi belagagpertemuan pertama, maka dapat dilihat
target nilai 80% belum tercapai, artinya masihedigkan sekitar 32,50% dari total jumlah
keseluruhan siswa atau sekitar 13 orang siswa gaaigya harus mencapai batas minimal nilai
yang menjadi nilai standar penulis. Sesuai dengulikator penilaian siswa yang menjadi
kelemahan 13 orang siswa untuk dapat mencapariériketuntasan adalah kurangnya siswa
tersebut dalam memberikan saran dan kritiknya dddalompok, dan keseriusan siswa dalam
memecahkan persoalan dalam kelompok masih kurang.

Prestasi Belgjar Siswa Pada Pertemuan Kedua
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadapatymsiswa yang dikenai tindakan, yakni
Kelas VII A maka dapat dilihat hasilnya pada taeslikut

Tabel 4.2. Prosentase Siswa Pada Pertemuan Kedua

No. Kriteria Frekwens Prosentase
Penilaian

1 A 21 52,50%

2 B 10 25%

3 C 9 22,50%

4 D 0 0%

5 E 0 0%
Jumlah 40 orang 100%

Kriteria Penilaian :
A = Sangat Tinggi

B = Tinggi
C = Sedang
D = Rendah

E = Sangat Rendah

Pedoman Penilaian ;
Nilai = Jumlah skor perolehan X 100
Jumlah Skor Maks

Pada pelaksanaan pembelajaran untuk pertemuan &agat dilihat peningkatan prestasi

belajar siswa-siswa tersebut, namun belum mencapget. Sudah 77,50% siswa mendapatkan
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hasil yang baik, yakni 21 orang siswa atau 52,5@%tdtal 40 siswa mendapatkan nilai A, 25%
atau sebanyak 10 orang siswa mendapatkan nileaBsidanya 22,50% atau 9 orang siswa yang
mendapatkan nilai C dan D (55-74).

Melihat hasil perolehan prestasi belajadg pertemuan kedua, maka dapat dilihat
target nilai 80% belum tercapai, akan tetapi pagtéemuan ini sudah mulai ada peningkatan dari
pertemuan pertama yakni dari 67,50% menjadi 77,3®8aingkatan ini terjadi karena sebagian
besar siswa atau sekitar 31 orang siswa yang sudatenuhi kelima aspek pengamatan kegiatan
siswa tersebut, meskipun masih terdapat 9 oramgsrang belum bisa mencapai kelima aspek
tersebut.

Lemahnya aspek memberikan saran dandeitigan pengungkapan yang jelas serta
kerjasama dalam kelompok masih terjadi pada pedarkadua sklus | ini, sehingga masih ada 9
orang siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan

Prestasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Ketiga
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan teqh@faorang siswa yang dikenai tindakan,
yakni Kelas VII A maka dapat dilihat hasilnya padbel berikut
Tabel 4.2. Prosentase Siswa Pada Pertemuan Ketiga

No. Kriteria Frekwensi Prosentase

Penilaian

1 A 35 Orang 87,50%

2 B 5 Orang 12,50%

3 C 0Orang 0%

4 D 0Orang 0%

5 E 0Orang 0%
Jumlah 40 Orang 100%

Kriteria Penilaian :
A = Sangat Tinggi

B = Tinggi
C = Sedang
D = Rendah

E = Sangat Rendah
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Pedoman Penilaian :
Nilai = Jumlah skor perolehan X 100
Jumlah Skor Maks

Pada pelaksanaan pembelajaran untuk pertemuan kieggt dilihat peningkatan prestasi
belajar siswa secara signifikan, hal ini dapatdilipada frekwensi siswa yang mendapat nilai A
85-100) dan nilai B (75-84) mengalami peningkatgiswa yang mendapat indikator nilai A pada
pertemuan kedua yang hanya 52,50% meningkat patEmen ketiga menjadi 87,50%. Siswa
yang mendapat nilai dalam kisaran indikator nilgp&la pertemuan kedua yang mencapai 25%
berkurang menjadi 12,50% pada pertemuan ketigaint#drjadi karena yang mendapat nilai B
sebelumnya telah meningkat menjadi nilai A, danla@rsiswa pada pertemuan kedua yang
mendapatkan nilai dalam kisaran indikator C yamencapai 22,50% pada pertemuan ketiga
hanya tersisa 0%. Peningkatan tersebut disebakk@mk siswa yang sudah memenuhi kelima
aspek indikator pengamatan kegiatan siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwzs¢s pembelajaran pada pertemuan
ketiga telah mencapai target yang telah ditentuahini dapat dilihat pada peningkatan prestasi
belajar siswa dan proses pembelajaran yang lebKtieflari pertemuan kedua. Pada pertemuan

ketiga sudah mencapai kriteria ketuntasan 80% aesigadar nilai 75.

Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada sislaa k& A SMP Negeri 2 Kuta Utara
Kabupaten Badung bertujuan untuk meningkatkan gsestelajar mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan khususnya pemahdsvea tentang “Indahnya Hak dan
Kewajiban Dalam Berdemokrasi” yang dibelajarkangéanmenggunakan Model Pembelajaran
Values Time Pie. Implementasi model pembelajarMalues Time Pie dilaksanakan dengan
menggunakan metode diskusi kelompok yang masingagd®slompok terdiri dari 4-5 orang
siswa dalam bentuk kolaboratif sehingga dapat ngsag siswa lebih bergairah dan semangat
dalam belajar. Peran guru sebagai pembimbing dafitdéor bagi siswa dalam proses
rekonstruksi ide dan konsep PPKn sehingga sisvia keimyak menemukan ide-ide sendiri dalam
mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaralues Time Pie yang dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa. Hal ini didasarkan padd peselitian yang telah dilakukan dapat dieroleh
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data sebagai berikut : setelah diadakan tindakala g#&lus | pertemuan pertama hasil yang
diperoleh sebesar 67,50%. Namun capaian nilai geteemuan pertama belum memenuhi
indikator kinerja, sehingga masih dilanjutkan dengartemuan kedua dan diperoleh hasil capaian
sebesar 77,50%. Hal ini masih belum menunjukkaih &i@s target ketuntasan yakni sebesar 80%.
Dengan demikian dilanjutkan dengan pertemuan keatigadiperoleh hasil capaian sebesar 100%.
Berdasarkan hasil yang dicapai pada pertemuanakebighkan sudah melebihi target nilai

ketuntasan sehingga penelitian tidak perlu dil&ajutpada siklus berikutnya.

V. SIMPULAN

Berdasarkan pada deskripsi hasil penelitian darbpéasan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disampaikan simpulan bahwa pelaksan@amelitan tindakan kelas yang
dilaksanakan satu siklus tiga kali pertemuan demganggunakan model pembelajaiaiues
Time Pie dapat meningkatkan prestasi belajar PPKn Siswaskéll A SMP Negeri 2 Kuta Utara
Kabupaten Badung.

Sehubungan dengan simpulan hasil peneliimtas, maka saran yang dapat dikemukakan
oleh penulis adalah sebagai berikut.
1. Dalam melaksanakan penelitian melalui implemnetasdel Values Time Pie perlu
diadakan persiapan yang maksimal agar pencapatatepr belajar sesuai harapan
2. Guru harus lebih memperhatikan kegiatan siswa zaddé berdiskusi agar siswa dapat
berperan aktif dan fokus pada proses pembelajamnugias yang diberikan kepada siswa
3. Guru hendaknya lebih banyak mengaktitfkan siswa lmelkegiatan bertanya dan
mengeksplorasi pertanyaan dalam proses pembelajatakn mengoptimalkan potensi yang

ada pada siswa
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